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ABSTRAK

Kemampuan berfikir kreatif dan self regulated learning merupakan pembelajaran yang sangat penting
terutama bagi peserta didik yang masih duduk di sekolah dasar guna melatih dalam mengembangkan
kreatifitas mereka sejak dini. Namun pada kenyataannya, pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah
dasar saat ini belum mampu mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan meningkatkan self regulated
learning matematis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan open ended, cara
implementasinya, dan hubungannya dengan Kemampuan berpikir Kreatif Matematis dan Self Regulated
Learning dalam perspektif literatur review. Jenis penelitian yang digunakan adalah literature review, dimana
artikel dikumpulkan dengan kriteria diterbitkan tahun 2010-2023. Berdasarkan artikel yang dikumpulkan
didapatkan hasil bahwa: 1) langkah-langkah pendekatan open-ended dalam pembelajaran antara lain: a) guru
mengorganisasikan siswa dalam kegiatan pembelajaran; b) guru menghadapkan siswa pada masalah terbuka;
¢) guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan
jawaban yang beragam; d) siswa menyajikan hasil karya dan membandingkan dengan hasil karya siswa lain
didepan kelas; dan e) siswa menyimpulkan materi pelajaran yang dipandu oleh guru; 2) pendekatan open
ended berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif matematis dan self regulated learning matematis

siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran wajib dipelajari oleh setiap pelajar mulai dari
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pembelajaran matematika merupakan suatu
proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa guna memperoleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan matematika (MZ & Muhandaz, 2019). Tujuan dari
pembelajaran matematika menurut Permendikbud No. 21 tahun 2016 dalam standar isi
dijelaskan (1) Agar peserta didik mampu menggunakan kemampuan berfikir dan bernalar

dalam pemecahan masalah, (2) Mampu mengkomunikasikan gagasan secara efektif, (3)
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Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika dan
pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, menghargai
perbebedaan pendapat, teliti, tangguh, kreatif, dan terbuka (Wahyudi & Marsidin, 2019).
Tujuan pembelajaran matematika ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Soekarno Putri, 2003). Begitu pula dengan
Kurikulum 2013 menekankan pentingnya mengembangkangkan kreatifitas matematika
yang menyebutkan bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah yaitu
membangun landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang
berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif (Purwaningrum, 2016). Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat kita pahami bahwa dalam Kurikulum 2013 salah satu kualifikasi
kemampuan lulusan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu memiliki KBK dalam ranah
abstrak dan konkret sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sejenis.

Menurut Winkel berfikir kreatif adalah suatu pemikiran yang menghasilkan gagasan
kreatif atau cara berfikir yang baru, asli, independen dan imajinatif (Agustina & Noor,
2016). Ruseffendi mengatakan manusia kreatif itu adalah manusia yang mampu
memberikan manfaat terhadap orang lain bukan hanya untuk diri sendiri (Meiliana &
Aripin, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa mengembangkan KBK sejak dini terhadap
peserta didik sangatlah penting, terutama bagi peserta didik yang masih duduk di
pendidikan dasar untuk melatih mereka menggunakan kreatifitasnya sejak dini dan
terbentuk dengan baik hingga masa mendatang.

Selain mengembangkan KBK, siswa juga harus memiliki SRL matematis yang
mengajarkan siswa untuk belajar mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
mengatakan bahwa SRL merupakan strategi belajar yang mampu membuat siswa mandiri
dalam belajar dan meningkatkan prestasi akademik mereka (Dinata et al., 2016). Siswa
yang belajar mandiri artinya bukanlah mereka belajar sendiri, akan tetapi SRL dapat
menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran, bila SRL diterapkan oleh pribadi siswa
dengan baik maka akan memberikan motivasi yang tinggi sehingga siswa bisa mencapai
tujuan dan hasil belajar yang baik.

Namun kenyataannya, pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah dasar saat ini
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belum mampu secara optimal mengembangkan KBK dan meningkatkan SRL matematis
siswa. Hal ini diperkuat dari hasil observasi dan wawancara penulis di beberapa sekolah
dasar di Pekanbaru. Hasilnya terlihat bahwa pembelajaran yang dilakukan guru terlalu
mengacu kepada buku, karena menurut guru inilah pembelajaran yang sesuai dengan
arahan kurikulum 2013, namun mereka kurang mempertimbangkan apakah pembelajaran
yang dirancang itu apakah mampu menumbuhkan KBK dan SRL matematis siswa. Inilah
yang menjadi permasalahan pada pendidikan dasar, pembelajaran matematika yang
seharusnya mampu mendorong siswa untuk menumbuh kembangkan kreatifitas dan
meningkatkan Self Regulated Learning matematis siswa namun tidak berhasil secara
maksimal.

Rendahnya KBK dan SRL matematis bukan disebabkan pelajaran matematika yang
sulit, melainkan oleh beberapa faktor yang meliputi berbagai hal seperti siswa itu sendiri,
guru, strategi pembelajaran yang digunakan, maupun lingkungan belajar yang
berhubungan satu sama lainnya (Waluyo, 2018). Adapun faktor yang dapat mempengaruhi
KBK dan SRL matematis siswa adalah perlunya inovasi pembelajaran. Inovasi tersebut
bisa berupa penerapan pendekatan pembelajaran yang mampu memberi kesempatan
kepada siswa untuk dapat mengemukakan ide-ide dan gagasannya. Menurut Sagala guru
adalah sebagai sumber belajar, penentu metode dan model pembelajaran, dan juga penilai
kemajuan belajar siswa untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efesien untuk
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri (Wanelly & Fauzan, 2020). Oleh karena itu,
seorang guru harus memiliki pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa
sehingga siswa merasa tertarik dan meningkatkan kreatifitas dan SRL matematis siswa.
Salah satu pendekatan yang ditawarkan adalah pendekatan open ended. Open ended
Sebuah pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali dan memecahkan masalah dengan
beberapa tekhnik (Zarkasyi, 2015).

Melalui tulisan ini, penulis bertujuan untuk mengkaji pendekatan open ended, cara
implementasinya, dan hubungannya dengan Kemampuan berpikir Kreatif Matematis dan
Self Regulated Learning dalam perspektif literatur review. Manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat mejadi inovasi dan pedoman dalam memilih metode yang efektif untuk

proses pembelajaran di Sekolah Dasar.
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METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian berbasis literature, yaitu sebuah pencarian literatur baik internasional maupun
nasional (Priasmoro, 2016). Ada beberapa ciri utama yang perlu diperhatikan dalam
metode penelitian studi pustaka yaitu: Pertama, penulis dihadapkan langsung dengan
teks/data angka. Kedua, bahan pustaka diartikan sebagai sumber kedua artinya penulis
memperoleh informasi dari pihak kedua bukan orisinil dari pihak pertama di lapangan.
Ketiga, data/informasi yang diperoleh bersifat “siap pakai” yang diperoleh dari pencarian
artikel jurnal dari 2010 sampai 2020 menggunakan kata kunci "kemampuan berpikir
kreatif", "self regulated learning”, dan pendekatan open ended. Keempat, bahan pustaka
yang diperoleh tidak dibatasi ruang dan waktu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengkaji beberapa buku, literatur serta dokumen lain yang dianggap sesuai
dengan kajian di atas (Sari et al., 2020). Kemudian langkah-langkah pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca, mencatat dan membandingkan beberapa
jurnal, artikel ilmiah, buku, dan dokumen-dokumen serta sumber-sumber data dan atau
informasi lainnya yang dianggap relevan dengan penelitian kemudian data tersebut diolah

dan dirangkum dalam bentuk paragraph yang sistematis serta menghasilkan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. HASIL

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Widya Wanelly dan Ahmad Fauzan (2020)
berjudul Pengaruh Pendekatan Open-Ended dan Gaya Belajar Siswa terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD gugus II Kecamatan Lubuk Basung Tahun
Pelajaran 2019/2020. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa pendekatan open
ended memberikan pengaruh yang lebih baik dari pendekatan konvensional dalam
meningkatkan KBK matematis siswa (Wanelly & Fauzan, 2020). Berdasarkan penelitian
tersebut dapat dipahami bahwa melalui pembelajaran open-ended, KBK matematis siswa
mengalami peningkatan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Samsul Palah, M. Maulana, dan Ani Nur Aeni
(2017) berjudul pengaruh pendekatan open-ended berstrategi M-RTE terhadap kemampuan
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berpikir kreatif matematis siswa pada materi persegi panjang. Berdasarkan Nilai rata-rata
pretest yang diperoleh di kelas eksperimen yaitu sebesar 33,33 sedangkan nilai rata-rata
posttest yang diperoleh sebesar 41,11 dan dari hasil uji korelasi, didapatkan koefisien
korelasi sebesar r = 0,571 dengan P-value yang diperoleh sebesar 0,001. Dari koefisien
korelasi yang diperoleh, memberikan informasi besarnya koefisien determinasi sebesar
32,6% (Palah et al., 2017). Lebih lanjut hasil riset mereka menyatakan bahwa pendekatan
open-ended berstrategi M-RTE memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan
berfikir kreatif serta meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa sekolah dasar.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Egi Agustian, Atep Sujana, dan Yedi Kurniadi
(2015) yang berjudul Pengaruh Pendekatan Open-Ended terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa Sekolah Dasar Kelas V (2015). Bentuk Penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan desain penelitian pretestposttest control group design untuk
meneliti pengaruh pendektan open-ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelas V SD. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar,
skala sikap, format observasi kinerja guru, format observasi aktivitas siswa dan
wawancara. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas V SD secara signifikan (Agustian et al., 2015). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendekatan Open Ended dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif matematis serta meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar sekecamatan
Rancakalong.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ardi waluyo (2018) yang berjudul Pengaruh
Pendekatan Open-Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Mata
Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian [library
reasech, dan tujuan penelitiannya untuk menganalisis pengaruh pendekatan Open Ended
terhadap kemampuan berfikir kreatif matematika. Hasil penelitiannya adalah kemampuan
berpikir siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah open-ended lebih tinggi dari
pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional (Waluyo, 2018). Pembelajaran
matematika dengan pendekatan open-ended dapat secara efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nenden Faridah, Isro’atun dan Ani Nur Aeni

(2016) yang berjudul Pendekatan Open Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
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Kreatif Matematis Dan Kepercayaan Diri Siswa. Metode penelitian ini adalah eksperimen
dengan populasi penelitian yaitu SD unggul di kecamatan Sumedang Selatan, kabupaten
Sumedang. Lebih lanjut hasil riset mereka menyatakan bahwa peningkatan kemampuan
berfikir kreatif matematis siswa dengan menggunakan pendekatan open ended memiliki
gain dengan kategori tinggi sebanyak 4 orang, gain dengan kategori sedang 4 orang dan
gain kategori rendah 4 orang. Adapun rata-rata gainnya memiliki kategori sedang (Faridah
et al., 2016). Dengan demikian, peningkatan kemampuan berfikir matematis siswa dengan
menggunakan pendekatan open ended lebih baik dari pada pendekatan konvensional.
Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ni Pt. Rika Ardiyanti, [ Md. Suarjana, Ni
Nym. Garminah (2013) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Matematika
Berorientasi Open-Ended Problem terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif kelompok eksperimen berada pada kualifikasi kreatif,
sedangkan kemampuan berpikir kreatif kelompok kontrol berada pada kualifikasi cukup
kreatif. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Matematika berorientasi
open-ended problem, dengan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran konvensional. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran Matematika
berorientasi open-ended problem berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa, dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Ardiyanti et al., 2013).
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Japemar (2019) yang berjudul Peningkatan
Kompetensi Kognitif Matematika Siswa Menggunakan Pendekatan Open Ended di Kelas
X SMA Negeri 1 Ulakan Tapakis. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas yang dilakukan didasarkan atas perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi (reflection).
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan kompetensi
kognitif matematika siswa menggunakan pendekatan open ended dikelas X SMA N 1
Ulakan Tapakis (Japemar, 2019). Melalui pendekatan open-ended yang dilaksanakan
secara berkelompok, aktivitas siswa dalam pembelajaran semakin meningkat karena
pembelajaran bukan hanya bersumber dari guru melainkan juga dari sesama anggota
kelompok. Selain itu, hasil risetnya juga menyatakan bahwa siswa juga mulai memahami

adanya keberagaman cara dalam mengerjakan suatu permasalahan.
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Elly's Mersina Mursidik, Nur Samsiyah,
Hendra Erik Rudyanto (2014) yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
SD Dalam Memecahkan Masalah Matematika Open-Ended ditinjau dari Tingkat
Kemampuan Matematika. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kategori tinggi pada semua aspek secara umum
tidak mengalami kesulitan; 2) kemampuan berpikir kreatif siswa untuk kategori sedang
pada aspek berpikir lancar, aspek berpikir luwes dan aspek berpikir orisinal berada pada
kriteria baik. Sedangkan kemampuan pada aspek berpikir elaboratif berada pada kriteria
sangat baik, artinya siswa dapat memperinci penjelasan dengan tepat; dan 3) kemampuan
berpikir kreatif siswa untuk kategori rendah secara keseluruhan berada pada kriteria kurang
baik sehingga masih perlu pembinaan (Mursidik et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian
di atas menunjukkan bahwa pendekatan Open Ended dapat meningkatkan KBK siswa
sekolah dasar.

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Khaspul Khairobi (2017) yang berjudul
Pengaruh Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Self Regulated
Learning Peserta Didik Kelas IV Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Di MI
Ismariah Al-Quraniyyah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Adapun hasil penelitian tersebut terdapat perbedaan kemampuan
berkomunikasi dan Self Regulated Learning antara peserta didik yang diajar dengan
menggunakan pendekatan Open-Ended dibanding dengan pendekatan konvensional
(Khaerobi, 2017). Peserta didik dengan perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan
open ended memiliki kemampuan berkomunikasi lebih baik dan Peserta didik dengan
perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan open ended memiliki Self’ Regulated
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik dengan perlakuan pembelajaran
menggunakan pendekatan konvensional.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah disajikan mengenai pengaruh pendekatan
open-ended terhadap KBK dan SRL matematis siswa, dapat dilihat bahwa kemampuan
berfikir kreatif siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan open-ended lebih
tinggi dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional. Pendekatan open ended
juga memberi pengaruh positif terhadap SRL matematis siswa sekolah dasar. Pembelajaran
matematika dengan pendekatan open-ended dapat meningkatkan KBK matematis siswa.

Dalam hal ini pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended dapat diterapkan
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oleh guru yang mengajar di sekolah dasar untuk meningkatkan KBK dan SRL matematis
siswa. KBK dan SRL siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika dapat
dibentuk dan dikembangkan melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan open-
ended. Karena pendekatan open-ended memberikan keluasan siswa dalam menjawab soal.
Dalam penerapan pendekatan open-ended guru harus menyiapkan rencana pembelajaran
yang benar dan sesuai. Tes tertulis yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa untuk
berpikir kreatif juga harus menggunakan soal atau masalah terbuka/open-ended. Dengan
soal-soal open-ended, dapat membuka wawasan sehingga siswa dapat menjawab soal atau

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan berbagai cara.
2. PEMBAHASAN

a. Pendekatan Open Ended

Pendekatan open-ended merupakan pendekatan yang membantu siswa melakukan
pemecahan masalah secara kreatif dan menghargai keragaman berpikir yang menyajikan
suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang lebih dari satu serta
mungkin juga dengan banyak jawaban yang benar. Pendekatan Open Ended menurut
Shimada dan Becker adalah “an instructional strategy that creates interest andsimulates
creative mathematical activity in the classroom trough students’ collaborative work.
“lessons using open-ended problem solving emphasize the process of problem solving
activities rather than focusingon the result” (Suhandri, 2013). Pendekatan Open Ended
adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan yang
memiliki lebih dari satu jawaban atau metode penyelesaian (Zarkasyi, 2015). Pendekatan
open-ended berawal dari pandangan bagaimana mengevaluasi kemampuan siswa secara
objektif dan berpikir matematika tingkat tinggi. Supaya matematika dapat disenangi dan
dipelajari oleh semua siswa, maka permasalahan tertutup (closed problem) yang menuntut
satu jawaban yang benar hendaknya diganti dengan permasalahan terbuka / open-ended
problems. Pendekatan open-ended adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai
dari pengenalan atau menghadapkan siswa pada masalah open-ended. Masalah open ended
adalah suatu permasalahan yang diformulasikan mempunyai banyak jawaban yang benar
(Ruslan & Santoso, 2013). Dengan kegiatan ini diharapkan dapat membawa siswa untuk
menjawab permasalahan dengan banyak cara, sehingga mengundang potensi intelektual
dan pengalaman siswa dalam proses menemukan sesuatu yang baru.

Pendekatan open-ended merupakan salah satu pendekatan yang membantu siswa
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melakukan pemecahan masalah secara kreatif dan menghargai keragaman berpikir yang
menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang lebih dari
satu serta mungkin juga dengan banyak jawaban (yang benar). Pendekatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, menemukan,
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik serta pendekatan ini
diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam mengembangkan dan merangsang kemampuan
berpikir kreatif dan pemecahan masalah para siswa. Dengan harapan tersebut maka
pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended dipilih dalam penelitian ini
untuk dilihat perbedaan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematis
siswa.

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan open-ended dengan tahapan: 1)
mengorganisasikan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok
belajar siswa dengan yang beranggotakan dari 4-6 orang; 2) menyajikan masalah terbuka
kepada kelompok siswa dalam bentuk lembar aktivitas siswa; 3) membimbing dan
mengarahkan siswa dalam memecahkan permasalahan yang disajikan hingga penyelesaian
diperoleh dengan beragam cara; 4) menyajikan dan membandingkan hasil karya masing-
masing kelompok di depan kelas; 5) menyimpulkan materi/temuan yang diperoleh dalam
kegiatan pembelajaran yang dipandu oleh guru (Lubis et al., 2019). Lebih lanjut, Huda
berpendapat bahwa langkah-langkah dalam strategi pembelajaran Open Ended adalah: 1)
menghadapkan siswa pada problem terbuka; 2) membimbing siswa untuk menemukan pola
dalam mengkonstruksi permasalahanya sendiri; 3) membiarkan siswa memecahkan
masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam; dan 4) meminta siswa
untuk menyajikan hasil temuanya (Kurniati & Astuti, 2017). Berdasarkan tahapan tersebut,
dapat dipahami bahwa pendekatan open ended merupakan suatu pendekatan yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara
yang diyakini sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan.

Pendekatan open ended dapat melatih dan menumbuhkan orisinalitas ide, kreativitas,
kognitif tinggi, kritis, komunikasi interaksi, sharing, keterbukaan dan sosialisasi. Jadi,
pendekatan open ended akan dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk menjawab
berbagai permasalahan melalui berbagai strategi atau cara. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan bahwa kegiatan pembelajaran dengan pendekatan open ended harus membawa

siswa dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara dan juga mempunyai jawaban
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yang benar (Lestari et al., 2016); (Kurniati & Astuti, 2017). Selain itu, dengan pendekatan
open ended ini, secara langsung siswa akan termotivasi memecahkan suatu masalah
dengan berbagai cara dengan sesama temannya maupun dengan guru.

Pendekatan open ended memiliki kelebihan untuk mendorong kegiatan kreatif dari
siswa dan berfikir matematis pada pemecahan masalah secara simultan (Wanelly &
Fauzan, 2020). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan
beberapa teknik serta merangsang kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah
para siswa (Lubis et al., 2019). Karena masalah open-ended memiliki solusi yang banyak,
maka dalam penilaian ketercapaian siswa guru perlu membuat suatu kriteria penilaian.
Adapun kriteria penilaian masalah open-ended terbagi tiga, yaitu sebagai berikut: 1)
kelancaran, yaitu berapa banyak solusi yang dibuat oleh masing-masing siswa; 2)
keluwesan, yaitu berapa banyak ide-ide yang berbeda yang dibuat oleh siswa; dan 3)
keaslian, yaitu berapa tinggi tingkatan ide-ide original dari siswa. Masalah Open-ended
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kreativitas. Karena dalam memecahkan
masalah Open-ended diperlukan kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah.
Tujuan utama siswa dihadapkan dengan problem open-ended adalah bukan untuk
mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu
jawaban (Suherman, 2019). Dengan demikian, pendekatan open-ended tidak hanya ada
satu cara atau metode dalam memperoleh jawaban, namun beberapa atau banyak cara
dalam penyelesaian masalah matematis.

Pembelajaran yang menggunakan pendekatan open ended dapat diartikan sebagai
kumpulan bukti atau hasil belajar peserta didik yang menunjukan usaha, perkembangan,
prestasi belajar peserta didik dari waktu ke waktu dan dari satu mata pelajaran ke pelajaran
yang lain. Oleh karena itu, siswa dapat berhasil dalam belajar karena lebih banyak dilatih
mencari atau menemukan informasi sendiri (Andriani & Madio, 2013). Pembelajaran
dengan pendekatan Open-Ended diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada
siswa. Kegiatan pembelajaran harus mengarah dan membawa siswa dalam menjawab
masalah dengan banyak cara serta mungkin juga dengan banyak jawaban (yang benar),
sehingga merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman siswa dalam proses
menemukan sesuatu yang baru (Andriani & Madio, 2013). The open-ended learning

process aims at building (1) state spaces, (2) action spaces and (3) motor skills to control
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the state with appropriate actions (Doncieux et al., 2018). Kedua pendapat tersebut sejalan
dengan keunggulan yang dimiliki oleh pendekatan open ended, antara lain: 1) siswa
mengambil bagian lebih aktif dalam pembelajaran, dan sering menyatakan ide-ide mereka;
2) siswa mempunyai lebih banyak peluang menggunakan pengetahuan dan keterampilan
matematis mereka; 3) siswa dengan kemampuan rendah bisa memberikan reaksi terhadap
masalah dengan beberapa cara signifikan dari milik mereka sendiri; 4) mendorong siswa
untuk memberikan bukti; dan 5) siswa mempunyai pengalaman yang kaya dan senang atas
penemuan mereka dan menerima persetujuan teman (Akbar et al., 2017). Lebih lanjut,
pendekatan open-ended dimaksudkan agar siswa menjadi lebih kreatif mengembangkan
pola pikir dalam memecahkan masalah yang diberikan dan menumbuhkan sikap mandiri
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah yang diberikan (Amir & Risnwati,
2014). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa tujuan dari
pemndekatan open-ended dalam pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan
kegiatan kreatif siswa dan berpikir matematika secara simultan agar berkembang secara
maksimal, memberikan kebebasan siswa untuk berpikir dalam membuat progress
pemecahan sesuai dengan kemampuan, sikap dan minatnya melalui berbagai strategi dan
cara yang diyakininya dalam menyelesaikan masalah sehingga membentuk intelegensi
matematika siswa.

Open-ended problem merupakan masalah terbuka yang memiliki banyak jawaban benar.
Masalah terbuka ini dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) masalah yang dapat
diselesaikan dengan cara bervariasi, (2) masalah yang memiliki jawaban bervariasi, dan (3)
masalah yang dapat dikembangkan dengan cara mengubah kondisi masalah sebelumnya
(O. R. U. Putri, 2017). Pemberian masalah open ended problem guru diharapkan dapat
menggali penalaran siswa dan membantu guru mengevaluasi keragaman pengetahuan
siswa dan dapat mendorong berpikir kreatif siswa.

Menurut Nohda dalam sebuah riset dituliskan bahwa “terdapat beberapa tujuan
pembelajaran Open Ended, yaitu membawa siswa lebih mengembangkan kegiatan kreatif
dan pola pikir matematisnya melalui problem solving secara simultan”, sehingga dengan
penggunaan pendekatan Open Ended dalam pembelajaran matematika diharapkan mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika itu sendiri melalui pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (O. R. U. Putri, 2017). Menurut Tirtarahadja dan Sulo

kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong oleh
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kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri sebagai pembelajar
(Panjaitan, 2013). Peserta didik mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, tanpa
bantuan orang lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil
belajar, maka hal ini sangat berkaitan dengan pembelajaran Open FEnded, yaitu
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh
pengetahuan/pengalaman, menemukan, mengenali dan memecahkan masalah dengan

beberapa tekhnik secara mandiri.

b. Berpikir Kreatif
Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi. Berpikir kreatif
berada di tingkat berpikir paling tinggi setelah retensi, berpikir dasar, dan berpikir kritis.
Berpikir kreatif juga termasuk di dalam berpikir nalar atau penalaran (reasoning).
Sehingga, untuk mencapai berpikir kreatif keempat jenis berpikir tersebut harus dikuasai.
Creative thinking might be defined as a combination of logical thinking and divergent
thinking which is based on intuition but has a conscious aim (Pehkonen & Helsinki, 1997).
Secara khusus dapat dikatakan berpikir kreatif sebagai satu kesatuan atau kombinasi dari
berpikir logis dan berpikir divergen guna menghasilkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang
baru tersebut merupakan salah satu indikasi berpikir kreatif dalam matematika (Ginting,
2019). Berpikir kreatif sebagai kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang
berdasarkan pada intuisi dalam kesadaran. Oleh karena itu, berpikir kreatif melibatkan
logika dan intuisi secara bersama-sama.

Kemampuan berpikir kreatif matematik merupakan bagian keterampilan hidup yang
perlu dikembangkan terutama dalam menghadapi era informasi dan suasana bersaing yang
semakin ketat. Hasil studi mengatakan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif
matematik peserta didik, maka semakin tinggi pula kemandirian belajar matematik peserta
didik, begitu juga sebaliknya. Karakteristik yang termuat dalam sikap mandiri adalah
kesadaran berpikir, penggunaan strategi, dan motivasi yang berkelanjutan (Muhtadi &
Sukirwan, 2017). Oleh karena itu, kemampuan berpikir kreatif matematik sangat penting
dimiliki peserta didik untuk menghadapi perubahan-perubahan dan mampu menghasilkan
sesuatu yang baru di masa depan. Kemampuan lain yang harus dimiliki peserta didik selain
berpikir kreatif adalah kemampuan untuk mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak
mudah bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
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Munandar menjelaskan pengertian berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban (Purwaningrum, 2016). Pengertian ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang makin tinggi, jika ia mampu
menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah. Tetapi, semua jawaban
itu harus sesuai dengan masalah dan tepat, selain itu jawabannya harus bervariasi (Yuliana,
2015). Pada umumnya anak yang kreatif memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki
minat yang luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Anak dan remaja
kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih berani
mengambil resiko dari pada anak-anak pada umumnya, artinya dalam melakukan sesuatu
yang bagi mereka amat berarti, penting, dan disukai, mereka tidak terlalu menghiraukan
kritik atau ejekan dari orang lain.

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus utama dalam
pembelajaran matematika. Karena materi matematika yang begitu kompleks dan berangkai
antara satu dengan yang lainnya, maka pembelajaran matematika perlu dirancang
sedemikian rupa agar berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematik
siswa. Kemampuan berpikir kreatif matematik ini harus terus dikembangkan dan
dilatihkan. Salah satunya, menerapkan pembelajaran yang bisa memberikan siswa
kesempatan dalam mengemukakan dan mengembangkan gagasan mereka secara bebas
namun tetap dibawah bimbingan guru sebagai fasilitator (Akbar et al., 2017). Dengan
demikian, guru dapat melatih kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dalam suasana

pembelajaran di kelas.

Komponen Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif memiliki dua komponen penting, yaitu logika dan intuisi
(Nurhikmayati & Sunendar, 2020). Menurut Evans berpikir kreatif terdeteksi dalam empat
unsur yaitu: kepekaan, kelancaran, keluwesan, dan keaslian (Dahlan et al., 2017); (Muhtadi
& Sukirwan, 2017). Kepekaan yang dimaksud disini adalah kepekaan terhadap situasi
masalah menyangkut kemampuan mengidentifikasi adanya masalah, mampu membedakan
fakta yang tidak relevan dengan masalah, termasuk membedakan konsep-konsep yang
relevan mengenai masalah yang sebenarnya. Kepekaan ini termasuk juga apa yang
dirasakan seseorang sehubungan dengan masalah yang diidentifikasi, misalnya konsep

yang terkait, strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah itu. Keluwesan maksud
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disini mengacu pada kemampuan untuk membangun ide yang beragam. Keluwesan adalah
sebagai suatu variasi yang menunjukkan kekayaan ide dan usaha dari orang bersangkutan
dalam membangun gagasan menuju pada solusi yang diharapkan. Keaslian adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang tidak umum dan menyelesaikan masalah
dengan cara yang tidak umum. Keaslian ini muncul dalam berbagai bentuk, dari yang
sederhana atau yang informal untuk kemudian dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap.

Berpikir kreatif memuat aspek keterampilan kognitif, afektif, dan metakognitif
(Widiawati et al., 2019); (MZ, 2017). Keterampilan kognitif tersebut berkaitan dengan
kemampuan mengidentifikasi masalah dan peluang, menyusun pertanyaan yang baik dan
berbeda, mengidentifikasi data yang relevan dan yang tidak relevan, masalah dan peluang
yang produktif. Selain itu, kemampuan ini terkait juga dengan kemampuan dalam
menghasilkan banyak ide, menghasilkan ide yang berbeda, serta produk atau ide yang
baru, memeriksa dan menilai hu-bungan antara pilihan dan alternatif, mengubah pola pikir
dan kebiasaan lama, menyusun hubungan baru, memperluas dan memperbaharui rencana
atau ide. Beberapa langkah dalam berfikir kreatif adalah: mengajukan per-tanyaan,
mentransformasi informasi ke dalam pandangan baru dan open minded, mencari hubungan
antar sesuatu yang berbeda, melihat antara yang satu dengan yang lainnya, meng-hasilkan
sesuatu yang baru dan berbeda, serta mempertimbangkan intuisi (Sariningsih & Herdiman,
2017). Berpikir kreatif dapat juga diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan
seorang untuk membangun ide atau pemikiran yang baru. Pendapat lain dari Pehkonen,
beliau memandang berpikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir
divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran (Amidi & Zahid,
2016). Maksud berpikir divergen sendiri adalah memberikan bermacam-macam

kemungkinan jawaban dari pertanyaan yang sama.

Indikator Berpikir Kreatif

Menurut Munandar, berpikir kreatif memiliki 5 Indikator adalah 1) Keterampilan
Lancar, 2) keterampilan luwes, 3) keterampilan orisinal, 4) keterampilan merinci, 5)
keterampilan mengevaluasi (Febrianti et al., 2016); (Firdausi et al., 2018). Lebih lanjut,
kemampuan berpikir kreatif dikembangkan dalam bentuk soal uraian dengan indikator
kelancaran, kelenturan, keaslian dan elaborasi (I. W. S. Putri et al., 2017). Pendapat lain

juga mengatakan bahwa indicator berpikir kreatif yang dapat digunakan dalam penelitian
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antara lain: 1) kefasihan, 2) fleksibilitas, dan 3) kebaruan (Rahmazatullaili et al., 2017).
Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan oleh siswa mengingat bahwa dewasa ini
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat dan memungkinkan siapa saja
bisa memperoleh informasi secara cepat dan mudah berbagai sumber di seluruh dunia.
Karakteristik berpikir kreatif di antaranya: 1) Keingintahuan yang ditandai dengan
penyelidikan, bertanya, mencari pemahaman yang lebih mendalam, 2) kelancaran untuk
membentuk sejumlah ide, 3) keaslian, 4) kemampuan memperkaya dan mengembangkan
suatu produk atau gagasan maupun situasi sehingga menjadi lebih menarik, 5) kemampuan
untuk berimajinasi, dan 6) keterampilan berpikir luwes yang berarti mencari banyak
alternatif yang berbeda sehingga menghasilkan berbagai gagasan, jawaban atau pertanyaan
yang bervariasi (Susilo, 2015). Dengan demikian, peserta didik terpicu rasa ingin tahunya
untuk menguasai materi pembelajaran, mudah memahami konsep yang baru diperoleh
sehingga memunculkan rangkaian konsep baru yang dapat memberi pemahaman kepada

peserta didik.

Hubungan Berpikir Kreatif dengan Pendekatan Open-Ended

Salah satu pendekatan yang mampu memberikan solusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika, khususnya kemampuan berpikir kreatif matematis adalah
pendekatan open-ended. Hal ini dikarenakan pendekatan ini dimulai dengan penyajian
suatu permasalahan kepada peserta didik yang memiliki penyelesaian yang benar lebih dari
satu (Soeyono, 2013). Hal senada juga dikemukakan Sewada bahwa pendekatan open-
ended, guru mampu memberikan suatu situasi masalah pada peserta didik yang solusinya
dapat diperoleh dengan berbagai cara (Utami et al., 2020). Selain itu, melalui open-ended,
pemahaman peserta didik dapat dikembangkan dalam pengajaran matematika di sekolah
(Mihajlovi¢ & Deji¢, 2015). Hal ini salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik, dimana bahwa berpikir kreatif matematis melatih
peserta didik untuk melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda dan
menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga menghasilkan solusi
bervariasi yang bersifat baru terhadap masalah matematika yang bersifat terbuka.

Shimada mendefinisikan pembelajaran dengan pendekatan open-ended dimulai
dengan mempresentasikan permasalahan open-ended terlebih dahulu kemudian
pembelajaran diproses dengan menggunakan banyak jawaban benar untuk memberikan

siswa pengalaman dalam menemukan sesuatu yang baru (Rudyanto, 2016). Dengan
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pendekatan open-ended dalam mata pelajaran matematika, maka diperlukanya
masalah/soal matematika yang terbuka. Menurut Japar pembelajaran dengan pendekatan
open-ended diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada siswa (Muhsinun, 2013).
Masalah yang terbuka akan membuat peserta didik mencari solusi yang terbuka pula.
Solusi atau pemecahan masalah dapat dicari dari berbagai cara. Hal ini yang membuat
pendekatan open-ended menjadikan siswa kreatif dalam belajar matematika. Menurut
Coney dibutuhkan pertanyaan terbuka untuk menerapkan pendekatan open-ended dalam
pembelajaran matematika (Rudyanto, 2016). Pertanyaan terbuka yang digunakan dalam
pendekatan open-ended memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) melibatkan matematika yang
penting; 2) menghasilkan jawaban yang beragam; 3) membutuhkan komuunikasi; dan 4)
dinyatakan dengan jelas (Waluyo, 2018). Dengan demikian dapat dipahami bahwa ciri dari
pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan pemberian
masalah terbuka kepada siswa yang diformulasikan dengan multi jawaban benar atau
banyak cara penyelesaian yang tepat.

Terkait hubungan pendekatan open-ended dengan berpikir kreatif, para peneliti telah
melakukan penelitian yang mengatakan bahwa: 1) pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan open-ended sangat efektif jika diterapkan pada siswa sekolah
dasar untuk meningktakan dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Waluyo,
2018); 2) pembelajaran dengan pendekatan open ended yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Firdaus et al., 2016); dan 3) pendekatan
open-ended mampu memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
mahasiswa (Amir, 2010). Berdasarkan pemaparan hasil penelitian-penelitian yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut, menunjukkan bahwa pendekatan open-ended

mampu mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Cc. Self Regulated Learning
Pengertian Self Regulated Learning

Kemandirian belajar merupakan arti dari kata Self-Regulated Learning. Zimmerman
adalah akademik pertama yang mengusulkan konstruk self regulated learning dalam
psikologi pendidikan. SRL merupakan suatu proses pembelajaran dimana peserta didik
menggunakan keterampilan pengaturan diri, seperti penilaian diri, self-directing,
pengontrolan dan penyesuaian, dalam rangka untuk memperoleh pengetahuan (Akbar et
al.,, 2017). SRL dapat diartikan sebagai usaha untuk melakukan kegiatan belajar secara
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sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk
menguasai suatu materi dan atau suatu kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya
untuk memecahkan masalah yang di jumpainya di dunia nyata (Amir & Risnawati, 2015).
Konsep SRL merupakan salah satu konsep penting dalam teori belajar sosial. SRL adalah
cara belajar siswa aktif secara individu untuk mencapai tujuan akademik dengan cara
pengontrolan perilaku, memotivasi diri sendiri dan menggunakan kognitifnya dalam
belajar. Secara ringkas, SRL siswa dapat diamati sejauh mana partisipasi aktif mereka
dalam mengerahkan proses-proses metakognitif, motifasi dan perilakunya disaat mereka
belajar.

Murray menjelaskan bahwa pembelajaran mandiri dapat didefinisikan sebagai
kemampuan siswa untuk memantau, mengevaluasi, dan membuat rencana terbaik untuk
pembelajaran mereka. Ketiga kemampuan ini akan sangat mendukung belajar siswa, tidak
hanya belajar untuk menerima tetapi juga belajar dengan rencana dan pengendalian diri
yang dilakukan secara terus menerus (Samo, 2016). Kemandirian belajar adalah sikap
seseorang yang memiliki pengetahuan tentang strategi belajar efektif dan cara serta waktu
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. Lebih jauh lagi, seseorang yang memiliki
kemandirian belajar jika mampu mengatur motivasi dirinya yaitu motivasi yang berasal
dari luar maupun dari dalam dirinya. Sedangkan, menurut Masruri kemandirian belajar
adalah sikap yang terbentuk akibat rancangan proses belajar yang cermat. Sikap atau
perilaku mandiri yang terbentuk disini memang sengaja dibentuk dan bukan terbentuk
sendiri.

Proses metakognitif adalah proses dimana siswa mampu mengarahkan dirinya saat
belajar, maupun merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan diri sendiri dan
melakukan evaluasi diri pada berbagai tingkatan selama proses peolehan informasi (MZ,
2017). SRL adalah kemampuan siswa mengatur diri dalam belajar atau disebut juga
kemandirian belajar siswa. kemampuan mengatur diri dalam belajar matematika berperan
dalam meningkatkan kualitas diri dalam belajar. Secara prinsipil, SRL menempatkan
pentingnya kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengendalikan diri sendiri,
terutama bila menghadapi tugas. SRL siswa, dapat diamati sejauh mana partisipasi aktif
mereka dalam mengerahkan proses-proses metakognitif, motivasi dan perilakunya disaat
mereka belajar belajar (Hamundu et al., 2017). Apabila siswa mempunyai SRL yang tinggi

cenderung belajar lebih baik, maupun memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya
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secara efektif, menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya, mengatur belajar dan
waktu secara efisien dan memperoleh skor tinggi dalam sains. Di dunia psikologi
pendidikan, kemampuan proses berpikir dan motivasi diri disebut SRL. Pembelajaran yang
berfokus pada pembelajaran kognitif; strategi latihan, elaborasi dan organisasi telah
dilakukan oleh (Pintrich, 1999); (Mahmoodi et al., 2014); dan (Rientiesa et al., 2019).
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa SRL merupakan bagian dari
teori pembelajaran kognitif yang berkaitan erat dengan perilaku, motivasi, dan lingkungan

yang dapat mempengaruhi prestasi seseorang dalam belajar.

Komponen Self Regulated Learning

Self regulation learning merupakan kegiatan memonitor dan mengontrol belajar diri
pebelajar itu sendiri. Pengaturan belajar memiliki beberapa komponen, seperti motivasi,
kepercayaan asal (epistemic) pebelajar, metakognisi, strategi belajar, dan pengetahuan
sebelumnya. Motivasi membantu pebelajar mengambil usaha yang diperlukan untuk
memonitor dan mengontrol belajar. Kepercayaan epistemik adalah apa yang pebelajar
percaya tentang sifat-dasar belajar. Metakognisi adalah berfikir tentang pikiran, yakni
kemampuan untuk memahami apa yang perlu dikerjakan dalam suatu keadaan yang
diberikan (Reed & Giessler, 1995). Corno dan Mandinach membagi komponen SRL
menjadi lima komponen penting yang dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu: 1)
proses pemerolehan informasi, yang meliputi kesiapsiagaan (menerima dan mengikuti
jalan informasi dan monitoring; 2) proses transformasi atas kemampuan memilih,
menghubungkan, dan merencanakan (Setiani et al., 2018). Menurut Ormord menyatakan
bahwa self regulated learning memiliki beberapa komponen di dalamnya, yaitu: 1) goal
setting; 2) planning; 3) self-motivation; 4) attention control; 5) application of learning
strategies; 6) self-monitoring; 7) self-evaluation; dan 8) self-reflection (Nahdi, 2017).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut tentang komponen SRL, peneliti menggunakan
empat komponen SRL antara lain: 1) waktu; 2) strategi; 3) pengetahuan dasar; dan 4)
kepercayaan yang dapat diilustrasikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Konsep Empat Komponen SRL
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Sumber: (http://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/infinity/article/view/213/519)

Empat komponen di atas menggambarkan konsep pengaturan diri yang merupakan
konsep yang terdiri dari empat komponen utama yaitu waktu, strategi, pengetahuan dasar
dan kepercayaan. Bila menggunakan empat rencana tersebut akan membantu siswa
menjadi mandiri karena memberi mereka rencana yang jelas untuk meningkatkan
keberhasilan mereka dalam belajar matematika dan sains, selain itu juga membantu mereka
untuk memahami hubungan integral antara pengetahuan, strategi dan motivasi. Tanpa
keterampilan mengatur diri sendiri, siswa akan beresiko putus asa atau gagal karena
masalah belajar mereka dan kurangnya kemampuan. Individu yang menerapkan SRL akan
mengalami perubahan dalam kebiasaan belajar, yaitu dengan cara mengatur dan
mengorganisasikan dirinya sedemikian rupa sehingga dapat menentukan tujuan belajar,
kebutuhan belajar, dan strategi yang digunakan dalam belajar yang mengarah kepada
tercapainya tujuan yang telah dirumuskan. Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar
yang dilakukan oleh individu dengan kebebasannya dalam menentukan dan mengelola
sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang
diperlukan. Dengan diberikannya kebebasan peserta didik memiliki kemampuan dalam
mengelola cara belajar, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan terampil
memanfaatkan sumber belajar.
Indikator Self Regulated Learning

Zimmerman menjelaskan indikator SRL (SLR) terdiri dari: evaluasi terhadap
kemajuan tugas, mengatur materi pelajaran, membuat rencana dan tujuan belajar, mencari
informasi, mencatat hal-hal penting, mengatur lingkungan belajar, konsekuensi setelah
mengerjakan, menggulang dan menggingat, meminta teman sebaya, meminta bantuan
guru/ pengajar, meminta bantuan orang dewasa, menggulang tugas atau test sebelumnya,
menggulang catatan, menggulang buku pelajaran (Utari et al., 2018). Indikator dari
kemandirian belajar menurut Sumarmo adalah sebagai berikut: (1) memilih tujuan belajar;
(2) menyelesaikan kesulitan; (3) pemanfaatan fasilitas; (4) sifat kooperatif; (5) membangun
makna dan (5) kontrol diri (Siregar, 2019). Sedangkan menurut Sumarmo indikator
kemandirian belajar yaitu: (1) inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3)
menetapkan target dan tujuan belajar, (4) memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan
belajar, (5) memandang kesulitan sebagai tantangan, (6) memanfaatkan dan mencari

sumber yang relevan, (7) memilih dan menerapkan strategi belajar, (8) mengevaluasi
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proses dan hasil belajar dan ( 9) memiliki self concept (Siregar, 2019); (Setiani et al.,
2018). Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian kemandirian belajar
adalah keterampilan yang dimiliki oleh siswa untuk mengatur kegiatan belajarnya sendiri.
Sikap dan kebiasaan berfikir kreatif itu pada hakekatnya akan membentuk dan
menumbuhkan SRL matematika. Butler menyarankan guru hendaknya membantu siswa
melaksanakan siklus SRL secara fleksibel dan adaktif yaitu melalui menganalisis tugas,
memilih dan menerapkan strategi, memantau diri dan merefleksikan (Meiliana & Aripin,
2019). Belajar mandiri bukan belajar sendiri. SRL dinilai dapat menjadikan siswa
memperoleh nilai yang diharapkan, pada dasarnya SRL jika diterapkan oleh pribadi siswa
akan memberikan motivasi pada siswa tersebut agar tidak berhenti belajar dan tidak
mengandalkan orang lain dalam proses belajarnya sehingga siswa tersebut akan menerima
peringkat maksimal sesuai yang diharapkan. SRL dinilai dapat menjadikan siswa
memperoleh nilai yang diharapkan, pada dasarnya SRL jika diterapkan oleh pribadi siswa
akan memberikan motivasi pada siswa tersebut agar tidak berhenti belajar dan tidak
mengandalkan orang lain dalam proses belajarnya sehingga siswa tersebut akan menerima
peringkat maksimal sesuai yang diharapkan (Meiliana & Aripin, 2019). Siswa yang
menpunyai kreatifitas tinggi identik mempunyai jiwa SRL yang tinggi, sehingga bisa

menjadikan siswa tersebut dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-harinya.

Hubungan Self Regulated Learning dengan Pendekatan Open-Ended

Perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian dan kemampuan
pemecahan masalah dapat juga dilakukan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu langkah yang bisa
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik adalah
memberikan pembelajaran yang di dalamnya disajikan masalah-masalah terbuka baik
proses maupun jawabannya sehingga lebih mengundang siswa untuk mengasah
kemampuan berpikirnya. Diperlukan suatu pendekatan dalam menyampaikan pembelajaran
yang dapat meningkatkan sikap siswa atau membuat siswa berpikir positif terutama pada
pembelajaran matematika. Guru dapat menyajikan pembelajaran yang bernuansa
pemecahan masalah dan berpandangan konstruktivisme sebagai salah satu upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis dan kemandirian belajar siswa.
Pembelajaran yang seperti itu, diantaranya adalah pembelajaran matematika dengan
pendekatan Open-Ended. Pendekatan Open-Ended menjanjikan suatu kesempatan kepada
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siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya sesuai dengan
kemampuan mengelaborasi (Suriyani, 2015). Pendekatan Open-ended dalam proses
pembelajaran dapat saling mendukung untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dan
kemampuan pemecahan masalah (Mahanani et al., 2019).

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang mengatakan bahwa: 1) terdapat
perbedaan pengaruh penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open
ended dan pembelajaran berbasis masalah tanpa pendekatan open ended terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang mempunyai kemandirian
belajar tinggi (Akbar et al., 2017); 2) peningkatan kemandirian belajar siswa yang diajar
menggunakan pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended lebih baik
daripada yang diajar dengan pembelajaran konvensional (Suriyani, 2015); dan 3)
peningkatan kemandirian belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Open-Ended lebih baik daripada yang diajar dengan
pembelajaran konvensional (Suriyani et al., 2015). Berdasarkan pemaparan hasil
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti tersebut, menunjukkan
bahwa pendekatan open-ended mampu mempengaruhi self regulated learning peserta

didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode library research di
atas, peneliti menyimpulkan bahwa: langkah-langkah pendekatan open-ended dalam
pembelajaran antara lain: a) guru mengorganisasikan siswa dalam kegiatan pembelajaran;
b) guru menghadapkan siswa pada masalah terbuka; c¢) guru membimbing dan
mengarahkan siswa dalam memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan
jawaban yang beragam; d) siswa menyajikan hasil karya dan membandingkan dengan hasil
karya siswa lain didepan kelas; dan e) siswa menyimpulkan materi pelajaran yang dipandu
oleh guru.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan open-ended berpengaruh
terhadap peningkatan KBK dan SRL matematis siswa sekolah dasar. Pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan open-ended lebih menarik dan menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan optimal. Pendekatan open-ended lebih tinggi dalam

meningkatkan KBK siswa dibandingkan dengan menggunakan pendekatan konvesional.
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Untuk menerapkan pembelajaran open-ended maka perlu dipersiapkan pembelajaran yang
membutuhkan krativitas seorang guru. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan open-ended sangat efektif jika diterapkan pada siswa sekolah
dasar untuk meningktakan dan mengembangkan KBK dan SRL yang dimiliki oleh siswa

sekolah dasar.
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